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Traditional games as one of the local wisdoms have great challenges in their conservation efforts, 
especially in the digital age where technological innovation is also evolving. Shifting interests of 
learners who are more interested in the game in the form of applications affect the activity of motion, 
even culminate in the unmet fulfillment of the need for motoric development, especially rough motoric. 
However, the potential of traditional games in fulfilling the motoric needs of learners becomes a 
brilliant policy with its presence in the Curriculum 2013. In Indonesia there are some traditional 
games whose existence can still be maintained to meet the needs of motoric development of learners. 
This paper will discuss about some traditional games especially in Riau which is potential to fulfill the 
motoric development of elementary school age students. 
Key Words: Traditional games, motoric development, elementary school age students. 
 
INTRODUCTION 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengantarkan kita pada era digital, 
mendorong dan menuntut kita untuk mengimbangi kemajuan zaman yang begitu pesat. Setiap 
detiknya terlahir ide-ide inovatif dari peneliti dan pengembang ilmu pengetahuan. Tuntutan akan 
melek dan ikut perkembangan teknologi membawa tantangan baru bagi idealisme kearifan lokal yang 
juga terus diupayakan untuk dipertahankan dan diwariskan. Dunia pendidikan yang menjadi bagian 
dari perubahan tersebut, bukan hanya sebagai inovator, tetapi juga berdampak pada jalannya proses 
pendidikan, salah satunya dalam proses pembelajaran. Pendidik dituntut untuk mengikutsertakan 
pembaharuan teknologi, bukan hanya dalam proses pembelajarannya saja, tetapi juga dikenalkan 
kepada peserta didik, termasuk bagaimana membekali diri dari dampak negatifnya. 
 Dalam proses pembelajaran terutama di daerah perkotaan, penggunaan multi media elektronik 
bukanlah hal asing. Selain itu juga peserta didik di daerah perkotaan memiliki kecenderungan untuk 
lebih menaruh minat kepada teknologi terbarukan. Buku bacaan atau sumber belajar yang sudah mulai 
tergantikan dengan e-book atau sejenisnya, memilki magnet yang kuat untuk menarik perhatian 
peserta didik. Selain itu, teknik berhitung yang dulunya manual atau dibantu teknologi sederhana 
seperti sempoa, kemudian tergantikan dengan hebatnya teknologi kalkulator sebagai mesin 
penghitung. Keberadaan kalkulator sebagai pengganti kerja otak mendapat pro dan kontra, beberapa 
orang mempermasalahkan perkembangan kerja otak manusia akibat penggunaan kalkulator.  
Sama halnya dengan kalkulator, permainan tradisionalpun mulai tergantikan dengan 
banyaknya aplikasi permainan yang begitu mudah didapatkan dengan cara cukup men-download saja 
di gadget yang disediakan. Pro kontra juga tidak dapat dielakkan dari para kritisi pendidikan dan 
psikolog. Selain mempengaruhi perkembangan kerja otak, keberadaan permainan via gadget juga 
mempengaruhi perkembangan lainnya, yaitu perkembangan sosial, bahasa, dan juga perkembangan 
motorik yang paling tidak terelakkan. Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana, dkk. (2014) pada 120 
peserta didik SDN Klampis Ngasem 1 Surabaya, disimpulkan bahwa lama (durasi) anak menggunakan 
gadget setiap harinya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak-
anak tersebut.  
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Kemajuan teknologi seperti keberadaan android yang menyediakan playstore dengan harga 
terjangkau dan mudah ditemui juga menjadi indikasi bahwa anak-anak di perkotaan merasa tidak sulit 
untuk sekedar memiliki barang tersebut. Kecanggihan warna dan gambar yang dihasilkan dilayar 
gadget memancing rasa ingin tahu anak, apalagi dengan pengaruh orang dewasa disekeliling yang 
menyajikan pemandangan yang sama. Tidak hanya permaian modern atau kekinian yang di sediakan 
oleh gadget, permainan tradisionalpun begitu, sehingga benar-benar tergantikanlah permaianan 
tradisional yang tadinya dapat menggerakkan anggota tubuh menjadi hanya menggerakkan jari-jari 
saja. Perintah otak menggerakkan badan seperti dalam permaianan tradisional sekarang hanya sampai 
pada menggerakkan jari saja untuk mengoprasikan permainan dalam gadget. Padahal aktivitas bermain 
sangat dibutuhkan anak-anak sebagai pengganti olahraga yang dilakukan oleh orang dewasa pada 
umumnya. 
 
Gusril (2016: 159) menjelaskan bahwa aktivitas bermain pada masa anak-anak dalam 
kegiatannya melibatkan lingkungan, imaginasi, penampilan anak dengan menggunakan seluruh 
perasaan, tangan atau seluruh badan. Aktivitas bermain dalam permainan tradisional dapat memenuhi 
kebutuhan anak untuk mnggerakkan tangan atau seluruh badannya.  
Permainan Tradisional 
Roza, dkk. (2013) menjelaskan bahwa permainan adalah aktifitas bermain yang dilakukan 
untuk mencari kesenangan serta kepuasan, yang ditandai dengan adanya pemain yang menang dan 
yang kalah. Roza menekankan permainan pada unsur yang lebih kompetitif. Dalam hubungannya 
dengan motorik, Kimpraswil dalam Muhammad (2009) menjelaskan permainan sebagai usaha olah 
diri yang didalamnya termasuk pikiran dan olah fisik,serta memiliki banyak manfaat di masa yang 
akan datang. Permainan tradisional itu sendiri dapat dimaknai sebagai bentuk permainan yang 
berkembang dari suatu kebiasaan masyarakat tertentu yang dilengkapi dengan ciri khas dari daerah 
asalnya. 
Dahulu aktivitas bermain anak-anak diwarnai dengan berbagai permainan tradisional. 
Permainan tradisional biasanya sering dimainkan oleh anak-anak di luar jam efektif belajar, misalnya 
ketika jam istirahat, sepulang sekolah atau di hari libur. Anak-anak menempatkan diri mereka 
berkumpul di halaman rumah atau tanah lapang di sekitar tempat tinggal mereka dan bermain 
bersama. Gambaran tersebut bisa kita temui pada waktu dulu, namun sekarangpermainan tradisional 
tergantikan dengan gadget yang lebih modern.  
Indonesia secara geografis terbagi menjadi ribuan pulau dengan ragam suku menjadikannya 
kaya akan budaya lokal. Bukan hanya dalam hal makanan, rumah dan pakaian adat tradisional, tarian 
tradisional, ada pula permainan tradisional yang terdapat di setiap daerahnya sebagai produk budaya, 
salah satunya adalah Provinsi Riau dengan mayoritas penduduknya yaitu suku melayu. Tidak jarang 
ada permainan tradisional yang sama dinamakan berbeda di beberapa daerah. Permainan tradisional 
merupakan warisan yang diwariskan secara lisan, dikatakan tradisional karena memiliki sifat lama 
atau tua usianya yang tidak diketahui asal usulnya, siapa yang menciptakan, serta asalnyapun tidak 
diketahui. Hal tersebut menyebabkan perbedaan nama pada permainan tradisional yang disebarkan 
secara lisan. 
Di Riau sendirinya terdapat beragam permainan tradisonal, yaitu permaian lompat tali yang 
lebih terkenal dengan nama permainan Tali Merdeka atau Yeye yang talinya terbuat dari karet gelang 
yang dijalin yang dimainkan oleh seluruh anggota tubuh. Adapula Lulu Cina Buta, Terompa Panjang, 
Congkak, Kaki Anggau, Gasing, Layang layang, Meja Pari, Besimbang Lambung, Statak, Luwing, 
Layak, Kasti, Patok Lele, Bodil, Guli, dan masih banyak lagi. 
Permainan-permainan tersebut masih ditemui di beberapa daerah di Riau, terutama di daerah 
pedesaan. Beberapa pemainan tersebut juga terdapat di daerah lain dengan nama berbeda. Sesuai 
dengan fungsinya, permainan tradisional yang dimainkan adalah sebagai media mencari kesenangan. 
Selain itu, permainan tradisional membantu anak untuk menjalin hubungan sosial dengan teman 
mainnya, membantu mengoptimalkan perkembangan bahasanya, kognitif, motorik, dan lainnya. 
seperti yang dijelaskana oleh Andriani (2012) bahwasannya salah satu aspek permainan tradisional 
diantaranya adalah aspek jasmani yang terdiri dari kekuatan dan daya tahan tubuh, serta kelenturan.  
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Di era digital sekarang ini, anak dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi tanpa 
meninggalkan kearifan lokal dari berbagai unsur, salah satunya permainan tradisional. Hal demikian 
dapat membangkitkan kemampuan anak untuk menilai mana tindakan yang baik dan tidak baik atau 
curang ketika anak berinteraksi dalam suatu permainan tradisional. Selanjutnya, permainan tradisional 
akan mampu menumbuhkan nilai-nilai seperti kejujuran, sportivitas, serta kerjasama. Dengan 
demikian, dalam permainan tradisional mengandung unsur edukatif. Menurut Badu (2011) Permainan 
tradisional yang mengandung unsur edukatif sangat sarat dengan nilai etika, moral, dan budaya 
masyarakat pendukungnya. 
 
Sarana Pendukung Dalam Pendidikan Terhadap Eksistensi Permainan Tradisional 
 
Dualisme kurikulum yang terjadi di Indonesia saat ini ditandai dengan keberadaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 yang tidak bisa dituntaskan dalam waktu 
singkat. Banyak sekolah yang diberikan amanah secara bertahap beralih menggunakan Kurikulum 
2013 yang tiga tahun kemudian telah sepenuhnya menggunakan Kurikulum 2013. Masa peralihan 
yang terbilang cukup lama membuat Kurikulum 2013 mengalami revisi berdasarkan hasil evaluasi 
yang terus menerus. Isi kurikulum yang semakin kontekstual dengan lingkungan siswa setempat 
menjadikan keuntungan sendiri bagi permainan tradisional untuk kembali eksis. Adanya beberapa 
Kompetensi Dasar dalam suatu Tema yang membutuhkan porsi permainan tradisional dapat dijadikan 
salah satu sarana pendukung dalam pendidikan terhadap eksistensi permainan tradisional.  
Era digital seperti menuntut kita untuk lebih aktif menggunakan teknologi-teknologi yang 
membantu dalam kegiatan belajar mengajar, selain untuk mencapai target yang dalam Kompetensi 
Dasar, juga  sebagai bukti bahwasannya pendidikan di Indonesia tidak tertinggal dari kemajuan 
teknologi. Kompetensi Dasar kemudian dikembangkan menjadi indikator-indikator pencapaian 
kompetensi. Selain teknologi modern, lingkungan sekitar peserta didik juga dijadikan penunjang 
dalam pembelajaran, terlebih jika lingkungan sekitar turut dimasukkan dalam indikator itu sendiri. 
Lingkungandi sekitar peserta didik bukan hanya sebagai sumber pembelajaran, tetapi juga sebagai 
media edukatif dalam prosesnya.  
Paradisa (2017) pernah melakukan penelitian yang menggunakan permainan tradisional 
Lompat Tali Merdeka sebagai media pembelajaran untuk menggali nilai-nilai yang terkandung dalam 
permainan tersebut. Roza, dkk. (2013) juga pernah melakukan penelitian tentang permainan 
tradisional Riau yaitu Besimbang, untuk mengidentifikasi permainan rakyat Riau yang mengandung 
pemikiran matematika dan nilai karakter sehingga dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 
matematika.Hasannuddin (2017) juga melakukan kajian etnomatematika dalam permainan Statak dan 
Congkak.  
Lingkungan sekitar bukan hanya berupa lingkungan fisik (materi), tetapi dapat juga berupa 
non fisik (non materi). Penampakan alam misalnya, merupakan salah satu contoh lingkungan fisik 
yang ada di sekitar peserta didik.Sedangkan musik, lagu, ataupun aktivitas manusia merupakan 
lingkungan non fisik yang dapat dijadikan sumber maupun media pembelajaran. Salah satu yang 
termasuk aktivitas manusia adalah permainan tradisional. Di tengah era digital yang sarat akan 
penggunaan teknologi modern dalam pembelajaran, media pembelajaran edukatif yang besifat almiah 
sebenarnya telah hadir sejak dulu, ribuan tahun lalu yang beranjak dari alam dan tradisi manusia yang 
bersinergi dalam bentuk permainan tradisional.  
 
Selain dualisme kurikulum, adanya otonomi daerah dalam bidang pendidikan terkait 
kurikulum muatan lokal juga menjadi keuntungan tersendiri bagi tetap eksisnya kearifan lokal, 
termasuk salah satunya permainan tradisional. Dalam Kurikulum 2013, kebijakan terkait Muatan 
Lokal diatur dalam Permendikbud No. 79 Tahun 2014 Tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013. 
Dijelaskan bahwa Muatan lokal adalah bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan pendidikan yang 
berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal. Sesuai kebijakan 
Permendikbud tersebut, porsi pelajaran muatan lokal di setiap satuan pendidikan adalah dua jam 
pelajaran dalam satu minggu aktif. Pelajaran Muatan Lokal di Riau adalah Budaya Melayu Riau atau 
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yang disingkat BMR. Di tingkat Sekolah Dasar, BMR tidak hanya memuat tentang kisah rakyat Riau, 
seni dari Riau, potensi lokal di Riau, permainan tradisional Riaupn juga ada, dan masih banyak lagi. 
Kurikulum memang menjadi bagian penting dalam menjadi sarana bagi permainan tradisional 
untuk tetap eksis. Hal lain yang dapat dijadikan sarana agi permaian tardisional ntuk tetap eksis adalah 
penyediaan permainan tradisional itu sendiri di sekolah dalam wujud fisik. Beberapa sekolah dapat 
melakukan hal tersebut, misalnya dengan membuat arena permaian tradisional Statak atau Luwing di 
lapangan sekolah, menyediakan jalinan tali karet gelang untuk permaian Lompat Tali Merdeka, dan 
permaianan lain yang menggunakan peralatan tertentu. Selain itu sekolah dapat juga menyediakan 
waktu khusus bagi peserta didik, memberikan kesempatan untuk memainkan permainan tradisional.  
 
Karakteristik Perkembangan Motorik Peserta Didik Usia Sekolah Dasar 
 
Setiap individu mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan bahkan dimulai dari 
masa dalam rahim sampai akhir hayat individu tersebut. Polaperubahan individu yang berawal pada 
masa konsepsi dan terus berlanjut sepanjang hayat di sebut dengan perkembangan. Perubahan dalam 
arti perkembangan lebih berkaitan dengan fungsi waktu dan kematangan biologis sehingga terjadi 
dalam periode yang lebih lama dan bersifat umum, tidak terkait dengan peristiwa atau pengalaman 
khusus tertentu. Selanjutnya, perkembangan dapat mencakup perubahan baik dalam struktur atau 
perubahan fisik, maupun perubahan fungsi dari perubahan fisik maupun psikis. Perubahan dalam arti 
perkembangan bersifat terpola, teratur, terorganisasi,dan dapat diprediksi. Artinya, perkembangan 
individu terjadi secara bertahap dalam suatu proses yang berlangsung secara berkelanjutan dalam 
waktu yang relative lama, bahan sepanjang hayat.  
 
Aspek-aspek perkembangan anak ialah aspek kognitif, fisik-motorik, sosio-emosional, bahasa, 
moral, dan religiusitas, yang mana semuanya memiliki keterkaitan satu sama lainnya. Perkembangan 
motorik adalah proses tumbuh kembang kemampuan gerak seorang peserta didik yang merupakan 
perkembangan pengendalian gerakan tubuhn melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, 
otot dan otak (Putri, 2017). Umumnya, perkembangan motorik ini sejalan dengan perkembangan 
kognitif dan fisik peserta didik yang ditandai dengan kematangan saraf dan otot peserta didik. Oleh 
karena itu, setiap gerakan sesederhana apapun merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari 
berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak, bukan gerakan refleks yang tidak 
disengaja.  
 
Perkembangan motorik dibedakan menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. 
Motorik kasar adalah bagian dari aktivitas motorik yang mencakup keterampilan otot-otot besar atau 
seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan peserta didik itu sendiri, misalnya 
kemampuan untuk duduk, menendang, berlari dll. Sedangkan motorik halus adalah bagian dari 
aktivitas motorik yang melibatkan gerak otot-otot kecilatau sebagian anggota tubuh tertentu yang 
dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih, misalnya memindahkan benda dari tangan, 
mencoret, menyusun, menggunting, dan menulis.Keterampilan melakukan sesuatu yang membutuhkan 
aktifitas fisik melibatkan perkembangan motorik anakdiperoleh secara bertahap dan berpola. Anak 
tidak bisa langsung melakukan aktifitas yang terpola dan teroraganisasi melainkan sebelumnya 
mengalami perkembangan secara motorik.  
Peserta didik usia sekolah dasar pada umunya berkisar antara 6-13 tahun, ini adalah usia anak 
pada masa kanak-kanak pertengahan dan akhir. Istiah lain untuk pengelompokan peserta didik usia 
sekolah dasar adalah “anak besar”. Anak besar adalah anak yang berusia antara 6 sampai dengan 10 
atau 12 tahun (Sugiyanto dan Sudjarwo, 1993). Peserta didik usia sekolah dasar (masa kanak-kanak 
pertengahan dan akhir atau yang disebut anak besar) memilikikarakteristik perkembangan motorik 
yang menandai perbedaannya dengan masa sebelum dan setelahnya.  
Perkembangan keterampilan motorik pada usia sekolah dasar menjadi lebih halus dan lebih 
terkoordinasi dibandingkan masa sebelumnya (masa kanak-kanak awal). Santrock (2012: 319) 
mencontohkan lebih detail terhadap aktivitas fisik, cotohnya berlari, memanjat, melompati tali, 
berenang, mengendarai sepeda, dan bermain sepatu es, adalah beberapa keterampilan fisik yang dapat 
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dikuasai oleh anak-anak usia sekolah dasar. Keterampilan motorik kasar tersebut lebih banyak 
melibatkan aktivitas otot, dimana anak laki-laki biasanya lebih unggul dibandingkan anak perempuan.  
Selain aktivitas fisik dengan motorik kasar di atas, motorik halus juga mengalami peningkatan 
umumnya pada anak normal. Pada usia sekolah dasar, peserta didik lebih tangkas dalam menggunakan 
tangannya ketika beraktivitas. Anak sudah dapat menggunakan palu, mengancing pakaian sendiri, 
menempel, mengikat tali sepatu, menggunakan pensil, dan tulisannya pun sudah mulai mengalami 
engecilan ukuran serta lebih rapi. Di tahun-tahun akhir akhir usia sekolah dasar, anak sudah mulai 
menunjukkan keterampilan meniru yang sangat mirip dengan orang dewasa. Anak pada masa ini anak 
dapat menguasai gerakan-gerakan yang kompleks, rumit dan cepat. Jika perkembangan keterampilan 
motorik kasar peserta didik laki-laki lebih unggul dibandingkan dengan perempuan, sebaiknya 
perkembangan keterampilan motorik halus peserta didik perempuan lebih unggul jika dibandingkan 
dengan laki-laki. 
Dalam hal aktivitas bermain, peserta didik usia sekolah dasar megalami perubahan, permainan 
fantastik berkembang kepada permainan yang realistik dan melibatkan gerakan-gerakan yang lebih 
kompleks disertai adanya aturan permainan (Nurhisan dan Agustin, 2011). Karakteristik anak usia 
sekolah dasar adalah senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, serta senang 
merasakan/melakukan sesuatu secara langsung. 
Minat melakukan aktivitas bermain pada usia sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh 
kesempatan untuk melakukan aktivitas bermain itu sendiri (Gusril, 2016: 130). Pada umumnya baik 
anak laki-laki maupun anak perempuan mengalami peningkatan minat yang besar dalam melakukan 
aktivitas bermain. Aktivitas bermain yang dilakukan peserta didik usia sekolah dasar lebih didominasi 
oleh permainan yang bersifat aktif, seperti bermain kejar-kejaran dan beberapa bentuk permainan 
tradisional yang melibatkan aktivitas fisik. Tentunya disesuaikan dengan minat dan kesepakatan anak-
anak dalam memilih jenis permainan yang akan dilakukan. 
 
Memenuhi Kebutuhan Perkembangan Motorik Peserta Didik Usia Sekolah DasarMelalaui 
Permainan Tradisional 
 
Istilah bermain sangat melekat pada anak-anak usia pra sekolah, namun begitu tidak terkecuali 
anak usia sekolah dasar dan aktivitas bermain juga masih belum bisa dilepaskan. Hal tersebut 
dikarenakan bermain adalah salah satu kebutuhan pokok anak-anak, baik di rumah maupun di sekolah. 
Bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkan tanpa 
mempertimbangkan hasil akhir (Hurlock, 1987: 320).Freud dan Erikson dalam Santrock (2012) 
menambahkan, dengan bermain anak bahkan akan dapat mengatasi masalah-masalah hidup di masa 
yang akan datang. 
Melalui kegiatan bermain anak akan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang 
membantu perkembangannya, artinya bermain merupakan kegiatan yang tanpa disadari anak memiliki 
nilai praktis yang kemudian dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan 
tertentu pada anak. Sementara itu dalam arti yang lebih sempit, Battelheim dalam Hurlock (1987) 
menjelaskan bahwa permainan adalah situasi bermain yang didalamnya terdapat beberapa aturan yang 
disepakati atau tujuan tertentu. Istilah lain yang semakna tentang permaianan adalah games. Santrock 
(2012, 308) menjelaskan games adalah aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh kesenangan dan 
memilki aturan-aturan, serta lebih sering bersifat kompetitif. Santrock mengklaim games memiliki 
peranan yang lebih besar bagi kehidupan anak-anak sekolah dasar. 
Lalu, bagaimana permainan tradisional dapat memenuhi kebutuhan perkembangan motorik? 
Beberapa penelitian sudah banyak dilakukan terkait permainan tradisional dan implikasinya dalam 
perkembangan motorik anak. Pada umunya penelitian dilakukan di PAUD atau TK, yang memang 
dipenuhi dengan aktivitas bermain. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Alawiyah, Terdapat 
peningkatan keterampilan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di kelompok bermain Aviciena Anyer, 
melalui permainan Bebentengan dan Edom-edom Tugel (Awaliyah, 2014).Selanjutnya, penelitian 
yang dilakukan oleh Hidayanti (2013) di TK Sangga Wiyana, Jawa Barat, disimpulkan bahwa melalui 
permainan bakiak dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar pada anak dengan kriteria 
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keberhasilan sangat baik, selain itu juga mengajarkan anak untuk bekerja sama, kejujuran, serta 
memberikan kesenangan pada anak. 
Usia sekolah dasar adalah usia yang panjang untuk dilewati anak sebagai peserta didik. Di 
setiap jenjang usianya, peserta didik akan mendapatkan pengalaman yang berbeda dan tentunya 
mengalami perkembangan yang berbeda pula. Dalam konteks perkembangan motorik, peserta didik di 
kelas rendah terutama kelas satu tidak jauh berbeda dengan anak usia pra sekolah. Melalui proses 
belajar, setiap waktunya peserta didik ini pada umumnya mengalami perkembangan. Sejalan dengan 
pemikiran Gusril (2016, 3) bahwa perubahan-perubahan dalam keterampilan motorik sehubungan 
dengan umur, munculnya melaui rentang kehidupan. Artinya, perkembangan motorik terjadi sejalan 
dengan pertumbuhan fisik atau kematangan fisik. Dijelaskan juga bahwa hal utama dalam 
perkembangan motorik ditekankan pada masa awal dari rentang kehidupan.  
Dalam perkembangannya, aktivitas fisik baik di rumah maupun di sekolah sangat dibutuhkan 
dan meningkat di setiap tahun perkembangannya. Dalam konteks bermain, kegiatan bermain peserta 
didik di kelas rendah lebih sederhana dan tidak terlalu membutuhkan aktivitas yang aktif, namun 
sudah mulai disertai aturan-aturan sederhana, semakin kompleks sesuai dengan jenjang 
perkembangannya, terlihat dari beragamnya klasifikasi tipe permainan anak. Akan tetapi peserta didik 
sudah mulai dikenalkan dengan permainan tradisional yang sederhana melalui integrasi pembelajaran. 
Di tahun selanjutnya, perkembangan fisik yang menyertai perkembangan motorik juga semakin 
matang. Kegiatan bermain dengan tempat yang lebih luas juga semakin dibutuhan, aturan dalam 
permainan juga sedikit lebih ditekankan atas kesepakatan bersama.  
Jika sebelumnya dipaparkan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa permainan 
tradisional dapat meningkatkan motorik kasar pada anak usia dini atau anak pra sekolah, kemudian 
bagaimana dengan peserta didik usia sekolah dasar? Perlu diingatkan bahwa bermain adalah aktivitas 
dan kebutuhan yang tidak bisa dilepaskan dari anak-anak, dalam hal ini termasuk peserta didik usia 
sekolah dasar sebagai aktivitas fisik atau aktivitas gerak. Aktivitas bermain anak merupakan sarana 
olahraga atau pengganti olahraganya yang merupakan aktifitas gerak dalam mengoptimalkan 
perkembangan unsur-unsur kemampuan motoriknya.Hal ini diperjelas oleh Gusril (2016, 116), 
semakin banyak peserta didik mengalami aktivitas gerak, tentu unsur-unsur kemampuan motorik akan 
terlatih.  
Aktivitas gerak pada peserta didik adalah pengalaman motorik yang sangat bermanfaat dan 
dapat dipergunakan pada kegiatan lain jika terdapat gerakan yang sama. Gusril (2016) menjelaskan 
bahwa peserta didik usia sekolah dasar pada sekitar 3-4 tahun pertamanya senang dengan gerakan 
berirama, senang aktivitas kompetitif, senang dengan aktivitas kelompok dengan teman sebaya dan 
sejenisnya, mulai berminat melakukan permainan yang memakai peraturan sederhana. Sedangkan 
peserta didik pada tahun ke 4-6 megalami peningkatan yiatu, menyenangi aktivitas yang aktif, dan 
minat terhadap permainan yang terorganisir meningkat. Gusril juga menekankan bahwa semua unsur-
unsur kemampuan motorik pada peserta didik usia sekolah dasar dapat berkembang melalui kegiatan 
Pendidikan Jasmani dan aktivitas bermain yang melibatkan otot. 
Adapun unsur-unsur kemampuan motorik peserta didik adah kekuatan, fleksibilitas, 
keseimbangan, koordinasi, kecepatan, dan kelincahan. Kemampuan motorik dapat ditingkatkan 
melalui aktifitas bermain bagi anak-anak. Aktivitas sehari-hari seperti bermain akan menunjang 
pertumbuhan postur tubuhnya dari masa anak-anak sampai dewasa nanti (Ardiansyah, 2016). Dalam 
setiap unsur kemampuan motorik tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain permainan 
tradisional, dalam hal ini peserta didik usia sekolah dasar. 
Pada unsur kekuatan, menurut Sardjono (1997) kekuatan adalah kemampuan otot untuk dapat 
mempergunakan kekuatan untuk melawan tahanan. Hasil laindalam melatih kekuatan adalah 
menambah daya tahan. Unsur fleksibilitas merupakan rentangan gerak persendian yang ada pada satu 
atau kelompok persendian, fleksibilitas akan mengurangi risiko cidera pada aktivitas gerak tertentu 
Rahantoknam (1988).  
Rahantoknam juga menjelaskan pada unsur keseimbangan tubuh terdiri atas keseimbangan 
statis yang merupakan kecakapan untuk mempertahankan keseimbangan pada posisi diam, dan 
keseimbangan dinamis yang merupakan kecakapan mempertahankan keseimbangan tubuh pada saat 
gerak. Namun dalam hal keseimbangan, Gusril (2016) menganggap elemen keseimbangan adalah 
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sesuatu yang kompleks dan sangat spesifik dalam tugas gerak individu, serta tidak terikat pada elemen 
gerak dinamis maupun statis saja 
Unsur selanjutnya yaitu koordinasi. Pada umumnya koordinasi berhubungan dengan 
keterpaduan antara gerakan tangan, badan, dan kaki. Makin tinggi koordinasi yang dimiliki seseorang, 
maka makin baik penguasaannya dalam bidang aktivitas tertentu. Gusril (2016, 114) menambahkan, 
anak dikatakan baik koordinasi gerakannya apabila ia mampu bergerak dengan mudah, lancar dalam 
rangkaian dan irama gerakannya terkontrol dengan baik. Selain waktu pada unsur kecepatan, 
kemampuan dalam hal kelentukan adalah hal yng menjadi ukuran.  
Unsur kelincahan kemampuan seseorang dalam merubah posisi atau arah dengan cepat dan 
tepat pada waktu bergerak dari satu titik ke titik lain (Sardjono, 1977; Gusril, 2016). Perkembangan 
unsur-unsru kemampuan motorik tersebut bisa jadi mengalami perbedaan, baik diliihat dari sisi gender 
ataupun perkembanan masing-masing individu pada peserta didik usia sekolah dasar. Di setap unsur-
unsur tersebut pada dasarnya dapat dioptimalkan melalui latihan. Latihan yang menyenangkan bagi 
anak usia sekolah dasar selain berolahraga yang merupakan latihan terstruktur, Permainan tradisional 
dapat dijadikan alternatif latihan yang dapat dimainkan bersama-sama.  
Selain mengandalkan daya pikir, Permainan tradisional pada umunya juga mengandalkan 
gerak tubuh, yang tentunya sangat berbeda dengan permainan yang ada di gadget atau aplikasi 
android. Gerak tubuh dalam permainan tradisional tidak memiliki keteraturan seperti kegiatan 
olahraga pada umumnya. Namun, baik permainan tradisional maupun kegiatan olahraga teratur, 
keduanya menggunakan prinsip-prinsip motorik. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa 
salah satu aspek dalam permainan tradisional adalah aspek jasmani yang terdiri dari kekuatan, daya 
tahan tubuh dan kelenturan yang keseluruhannya merupakan bagian dari Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan (PJOK).  
Permainan Statak misalnya, menggunakan prinsip gerakan melompat dan menjaga 
keseimbangan dengan satu kaki, serta melatih pemain untuk fokus dan hati-hati. Permainan Lompat 
Tali Merdeka atau yeye menggunakan gerakan berlari dan ancang-ancang untuk kemudian melompat, 
permaianan ini menggunakan cara kerja olah raga lompat tinggi ataupun lompat jauh. Permainan 
Terompa Panjang dan Kaki Anggau adalah permaianan yang melatih keseimbangan tubuh. Permainan 
tradisional Luwing atau Gobak Sodor juga mengandalkan kelincahan, untuk pindah ke satu kotak ke 
kotak selanjutnya tanpa tertangkap oleh penjaga garis kotak. 
 
Permainan tarik tambang juga dapat melatih kekuatan peserta didik, permainan tradisional 
cngklak juga dapat melatih motorik halus peserta didik pada bagian tangan, begitu juga dengan 
permainan tardisional Kelereng atau Guli. Permainan tradisional Patok Lele atau Gatrik juga 
menggunakan prinsip jasmani dan ketelitian, sama halnya dengan permaian ketapel yang 
menggunakan prinsip olah raga memanah. Dan masih banyak lagi permaian tradisional di Indonesia 
yang kaya akan ragam budaya dan dapat dijadikan media edukatif menyenangkan dalam pendidikan, 
serta dapat memenuhi kebutuhan kebutuhan perkembangan motorik peserta didik. 
CONCLUSION 
Permainan tradisional merupakan kearifan lokal yang sangat banyak manfaatnya bagi anak-
anak, tidak terkecuali anak usia sekolah dasar. Salah satunya dapat digunakan sebagai sarana untuk 
membantu memenuhi kebutuhan perkembangan kemampuan motirknya. Di era digital yang sarat 
dengan teknologi modern, permainan tradisional bisa tetap eksis meskipun kecanggihan gadget juga 
terus melaju dengan pesat. Eksisnya permaianan tradisonal dalam dunia pendidikan terlihat dalam 
beberapa aspek pendidikan. Permainan tradisional tersedia dalam kurikulum nasional maupun 
kurikulum lokal. Permainan teradisional juga dapat dijadikan sebagai media edukatif dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang dapat memanfaatkan permainan tradisional sebagai media edukatif 
diantaranya adalah pembeajaran yang sarat akan nilai, pembelajaran yang terkoneksi dengan 
permainan tradisional tanpa dirancang, serta pembelajaran yang prinsip-prinsipnya berimplikasi 
dengan permainan tradisional seperti PJOK. 
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